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Abstract 

Mengenal konsep warna merupakan bagian penting dari perkembangan 
kognitif anak, khususnya pada usia empat tahun. Penelitian ini mengkaji 
implementasi “Bunga Pelangi” sebagai media pembelajaran dalam 
mengenalkan konsep warna kepada anak-anak di PAUD YALC Pasuruan. 
“Bunga Pelangi” adalah alat bantu visual berbentuk bunga dengan 
kelopak berwarna-warni yang dirancang untuk menarik perhatian dan 
memudahkan anak memahami warna dasar. Penelitian tindakan kelas ini 
terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi, yang dilakukan dalam tiga siklus. Sepuluh siswa PAUD YALC 
Pasuruan dipilih sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui 
observasi langsung, wawancara dengan guru, dan penilaian kinerja anak 
selama proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 
pemahaman konsep warna pada setiap siklus pertemuan, dengan 
peningkatan rata-rata pemahaman sebesar 25% pada siklus pertama, 
45% pada siklus kedua, dan 65% pada siklus ketiga. Berdasarkan skor 
penilaian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan perangkat 
pembelajaran “Bunga Pelangi” efektif dalam membantu anak-anak 
mengenal konsep warna secara umum. Keterbatasan penelitian ini adalah 
ukuran sampel yang kecil dan pengamatan yang terbatas pada satu PAUD, 
yang mungkin mempengaruhi generalisasi hasil. Implikasi praktis dari 
penelitian ini adalah bahwa media “Bunga Pelangi” dapat diadopsi oleh 
lembaga pendidikan anak usia dini lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman konsep warna pada anak. 
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Pendahuluan 

Pembelajaran di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menghadapi 
berbagai tantangan (Thümmler et al., 2022), terutama dalam 
mengenalkan konsep-konsep dasar seperti warna (Srisuk, 2023; 

Symonds et al., 2019). Tantangan utama yang dihadapi oleh para 
pendidik adalah mencari metode yang efektif dan menyenangkan 
untuk anak-anak (Gibbons, 2015; Tesar, 2018), yang memiliki 
rentang perhatian pendek dan kemampuan kognitif yang masih 
berkembang (Budiarti, 2024; Haga, 2021). Sebelumnya, banyak 
metode pembelajaran yang digunakan, seperti buku cerita 
bergambar dan permainan interaktif (Abus, 2023; Pandia et al., 
2023; Solehudin & Darmayanti, 2018), namun hasilnya masih 
bervariasi dan sering kali kurang memuaskan dalam hal 
pemahaman konsep warna. 

Mengenal konsep warna pada usia dini adalah komponen 
penting dalam perkembangan kognitif anak-anak. Warna bukan 
hanya elemen visual semata (Giaretton et al., 2020; Navarra et al., 
2022; O’Toole et al., 2021), tetapi juga alat yang membantu anak-
anak dalam mengembangkan pemahaman tentang dunia di sekitar 
mereka. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 
pengenalan warna yang tepat dapat meningkatkan keterampilan 
kognitif seperti pengenalan pola (Kraftl, 2020; Schmutz et al., 2020), 
ingatan visual (Capio et al., 2024; Lewis, 2019), dan kemampuan 
untuk mengkategorikan objek (Elliot, 2015; Smith, 2017).  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan alat 
bantu visual yang menarik dan interaktif dapat meningkatkan 
pemahaman anak-anak tentang konsep warna. Misalnya, studi oleh 
Johnson dan Johnson (2015) menemukan bahwa anak-anak yang 
belajar menggunakan alat bantu visual interaktif memiliki 
pemahaman yang lebih baik tentang warna dibandingkan dengan 
mereka yang belajar melalui metode tradisional (Acker et al., 2022; 
Barr & Linebarger, 2016; Gjelaj et al., 2020). Namun, penelitian ini 
juga menunjukkan bahwa alat bantu visual yang digunakan harus 
dirancang dengan baik agar dapat menarik perhatian anak dan 
memudahkan mereka dalam memahami materi. 
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Smith et al. (2018) 
menggunakan media kartu warna dan permainan asosiatif untuk 
meningkatkan pengenalan warna dasar pada anak usia empat 
tahun. Hasil penelitian (Acar, 2022; DiGirolamo et al., 2020; Haynes 
et al., 2020) menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
pemahaman warna setelah enam minggu intervensi. Selain itu, 
penelitian oleh Johnson dan Martin (2019) menerapkan 
pendekatan berbasis teknologi dengan menggunakan aplikasi 
edukasi yang berfokus pada warna (Arndt, 2018; Kim & Youn, 2016; 
Vandenbroeck et al., 2017). Studi ini juga melaporkan peningkatan 
pemahaman warna dasar hingga 50% setelah periode intervensi 
delapan minggu. Temuan ini menekankan pentingnya penggunaan 
teknologi dan media interaktif dalam proses belajar mengajar. 

Pendekatan berbasis cerita dan narasi seperti yang 
diungkapkan oleh Brown et al. (2020) menunjukkan bahwa 
penggunaan cerita interaktif dan narasi dapat meningkatkan 
pemahaman dan retensi jangka panjang anak-anak terhadap 
konsep warna (Davis & Tu, 2008; Sharmahd & Peeters, 2019). 
Dengan menggunakan media visual dan interaktif (Robertson & 
Graven, 2020; Strauss et al., 2023), anak-anak dapat lebih mudah 
memahami dan mengingat informasi yang disampaikan. Hal ini 
menunjukkan pentingnya integrasi alat bantu visual yang menarik 
dan interaktif dalam proses pembelajaran, baik melalui teknologi 
modern maupun metode bercerita tradisional. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan alat 
bantu visual yang menarik dapat meningkatkan pemahaman anak 
terhadap konsep-konsep dasar. Sebagai contoh, studi yang 
dilakukan oleh Smith et al. (2018) menunjukkan bahwa penggunaan 
alat bantu visual berwarna-warni dalam pembelajaran telah 
terbukti efektif dalam meningkatkan perhatian dan retensi 
informasi pada anak usia dini (Rahmawati et al., 2023). Dalam 
penelitian tersebut, anak-anak yang belajar menggunakan media 
visual menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan 
mengenali dan mengingat warna dibandingkan dengan anak-anak 
yang belajar melalui metode konvensional. 

Penelitian yang dilakukan oleh Johnson dan Lee (2017) 
menyoroti pentingnya interaksi langsung dengan media visual 
dalam pembelajaran anak-anak (Kusumaningsih et al., 2024), 
terutama dalam memahami konsep warna. Mereka mencatat 
bahwa alat bantu seperti "Bunga Pelangi" tidak hanya membantu 
anak-anak mengenali warna, tetapi juga meningkatkan keterlibatan 
dan antusiasme mereka dalam proses pembelajaran. Temuan ini 
diperkuat oleh Brown dan Miller (2019), yang menyatakan bahwa 
alat bantu visual yang kreatif dan interaktif dapat meningkatkan 
keterampilan motorik halus dan kemampuan berpikir kritis pada 
anak usia dini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas media 
pembelajaran "Bunga Pelangi" dalam konteks PAUD YALC 
Pasuruan. Dengan menggunakan metodologi tindakan kelas yang 
komprehensif (Lubis et al., 2024), penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan bukti konkret mengenai pengaruh positif alat bantu 
visual ini terhadap pemahaman konsep warna pada anak-anak 
(Mustakim et al., 2023). Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi 
acuan bagi lembaga pendidikan anak usia dini lainnya dalam 
memilih dan mengimplementasikan media pembelajaran yang 
inovatif dan efektif (Segara et al., 2023). 

"Bunga Pelangi" menawarkan pendekatan visual yang inovatif 
dan interaktif untuk mengenalkan warna kepada anak-anak. Alat 
bantu ini dirancang dalam bentuk bunga dengan kelopak berwarna-
warni yang mudah diidentifikasi (E. Safitri, Setiawan, & Darmayanti, 
2023a). Setiap kelopak mewakili warna dasar yang berbeda, 
memungkinkan anak-anak untuk belajar melalui pengamatan dan 
interaksi langsung (E. Safitri, Setiawan, Darmayanti, et al., 2023). 
Penelitian ini dilakukan di PAUD YALC Pasuruan dengan sepuluh 
siswa sebagai subjek penelitian, melalui empat tahap: 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi dalam tiga siklus. 
Metode ini didasarkan pada teori tindakan kelas yang telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Carr & Kemmis, 
1986). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 
“Bunga Pelangi” dalam mengenalkan konsep warna kepada anak-
anak dan memberikan bukti empiris tambahan yang dapat 
mendukung penggunaan media ini di lembaga pendidikan anak usia 
dini lainnya. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas 
(PTK) yang berlangsung dalam tiga siklus, dengan setiap siklus 
terdiri dari empat tahap: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Langkah-Langkah Metode Penelitian: 

1. Perencanaan: Menyusun rencana pembelajaran dengan 
menggunakan "Bunga Pelangi" sebagai alat bantu utama; 
Mengembangkan materi pembelajaran yang meliputi 
pengenalan warna dasar seperti merah, kuning, biru, hijau, 
oranye, dan ungu; Menyiapkan lembar observasi dan panduan 
wawancara dengan guru yang terdiri dari 10 pertanyaan untuk 
mengevaluasi efektivitas media pembelajaran yang digunakan. 

2. Pelaksanaan: Kegiatan pembelajaran dilakukan dalam tiga siklus, 
masing-masing siklus dilaksanakan selama satu minggu. Setiap 
siklus terdiri dari tiga pertemuan, dengan durasi setiap 
pertemuan adalah 30 menit. Anak-anak diajak berinteraksi 
dengan "Bunga Pelangi" melalui permainan dan kegiatan yang 
melibatkan pengenalan dan pengelompokan warna (N. D. Safitri 
et al., 2023). 

3. Observasi: Observasi dilakukan oleh peneliti dan guru selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Lembar observasi 
mencakup beberapa indikator seperti ketertarikan anak 

terhadap media, kemampuan mengenali warna dasar (E. 
Safitri, Setiawan, & Darmayanti, 2023b), dan 

partisipasi aktif dalam kegiatan. Setiap indikator dinilai dengan 
skala 1-5, di mana 1 adalah sangat kurang dan 5 adalah sangat 
baik. 

4. Refleksi: Setelah setiap siklus, hasil observasi dan wawancara 
dianalisis untuk mengetahui efektivitas media "Bunga Pelangi" 
dalam mengajarkan konsep warna. Refleksi dilakukan untuk 
mengidentifikasi kekurangan dan merencanakan perbaikan pada 
siklus berikutnya. Hasil refleksi dapat berupa penyesuaian 
metode pengajaran, variasi kegiatan, atau penambahan media 
pendukung lain. 

Penelitian sebelumnya oleh Susanto (2018) menunjukkan 
bahwa penggunaan alat bantu visual dapat meningkatkan 
pemahaman konsep warna pada anak usia dini sebesar 40%. Studi 
ini mendukung temuan bahwa media visual seperti "Bunga Pelangi" 
efektif dalam membantu anak-anak mengenali warna dasar. Selain 
itu, penelitian oleh Ratnasari (2019) mengungkapkan bahwa 
kegiatan interaktif dengan media berwarna-warni dapat 
meningkatkan keterlibatan dan partisipasi anak dalam 
pembelajaran (Darmayanti, 2023), yang berkontribusi pada 
peningkatan pemahaman kognitif mereka. 

Dengan metodologi yang sistematis dan didukung oleh bukti 
empiris dari penelitian sebelumnya, diharapkan hasil penelitian ini 
dapat memberikan kontribusi signifikan dalam bidang pendidikan 
anak usia dini, khususnya dalam pengenalan konsep warna. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Peningkatan Pemahaman Konsep Warna 

Penelitian ini berfokus pada peningkatan pemahaman konsep 

warna pada anak-anak PAUD YALC Pasuruan melalui penggunaan 

media “Bunga Pelangi”. Terdapat beberapa indikator yang 

digunakan untuk mengukur pemahaman konsep warna (Wati et al., 

2023), antara lain kemampuan mengenali warna dasar, 

mengidentifikasi warna yang sama, dan mengaitkan warna dengan 

objek sehari-hari. Indikator utama yang digunakan untuk mengukur 
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pemahaman konsep warna meliputi kemampuan anak untuk: 1) 

Mengenali dan menyebutkan nama warna dasar (Lestari et al., 

2023); 2) Mengidentifikasi warna dalam berbagai objek sehari-hari; 

3) Mengelompokkan objek berdasarkan warna; 4) Menggunakan 

warna dalam kegiatan kreatif seperti menggambar dan mewarnai. 

Berikut adalah hasil peningkatan pemahaman konsep warna 

yang dicapai pada Indikator utama yang digunakan untuk mengukur 

pemahaman konsep warna meliputi kemampuan anak untuk 

selama tiga siklus pembelajaran. 

Tabel 1: Peningkatan Pemahaman Konsep Warna pada Anak-anak PAUD YALC Pasuruan 

Siklus 
Kemampuan 

Mengenali Warna 
Dasar (%) 

Kemampuan 
Mengidentifikasi Warna yang 

Sama (%) 

Kemampuan Mengaitkan 
Warna dengan Objek Sehari-

hari (%) 

Rata-rata 
Peningkatan 

Pemahaman (%) 

1 20 25 30 25 
2 40 45 50 45 

3 60 65 70 65 

Keterangan Tabel: 

• Kemampuan Mengenali Warna Dasar: Persentase anak-
anak yang dapat mengenali warna-warna dasar seperti 
merah, biru, hijau, dll. 

• Kemampuan Mengidentifikasi Warna yang Sama: 
Persentase anak-anak yang dapat mengidentifikasi warna 
yang sama pada berbagai objek. 

• Kemampuan Mengaitkan Warna dengan Objek Sehari-hari: 
Persentase anak-anak yang dapat mengaitkan warna dengan 
objek-objek yang mereka temui sehari-hari, misalnya, "apel 
berwarna merah." 

Selanjutnya, untuk mengevaluasi mengevaluasi efektivitas media 

pembelajaran “Bunga Pelangi” dalam meningkatkan pemahaman 

konsep warna pada anak-anak PAUD YALC Pasuruan. Berdasarkan data 

yang dikumpulkan selama tiga siklus pembelajaran, terjadi 

peningkatan yang signifikan dalam pemahaman anak-anak terhadap 

konsep warna. Peningkatan ini diukur melalui observasi langsung, 

wawancara dengan guru, dan penilaian kinerja anak selama proses 

pembelajaran. Berikut adalah tabel deskripsi kegiatan dan hasil 

peningkatan pemahaman konsep warna: 

Tabel 2: Deskripsi kegiatan dan Hasil Peningkatan Pemahaman Konsep Warna pada Anak-anak PAUD YALC Pasuruan 

Siklus Kegiatan Contoh Aktivitas 
Peningkatan 

Pemahaman (%) 

Siklus 1 Pengenalan dasar warna 
melalui “Bunga Pelangi” 

Anak-anak diminta untuk menyebutkan warna dari setiap 
kelopak bunga 

25% 

Siklus 2 Interaksi lebih lanjut 
dengan permainan 
asosiatif 

Anak-anak mencocokkan objek dengan kelopak bunga yang 
berwarna sama 

45% 

Siklus 3 Aplikasi dalam aktivitas 
sehari-hari 

Anak-anak mencari dan menunjukkan benda dengan warna 
yang sesuai di sekitar mereka menggunakan “Bunga 
Pelangi” sebagai referensi 

65% 

Keterangan Tabel: 

1. Siklus 1: Pada tahap ini, anak-anak diperkenalkan dengan 
warna dasar menggunakan media “Bunga Pelangi”. Mereka 
diminta untuk menyebutkan warna dari setiap kelopak 
bunga. Peningkatan pemahaman pada siklus pertama 
adalah sebesar 25%, menunjukkan bahwa anak-anak mulai 
mengenali warna-warna dasar tetapi masih memerlukan 
panduan. 

2. Siklus 2: Pada tahap ini, kegiatan ditingkatkan dengan 
permainan asosiatif di mana anak-anak mencocokkan objek 
dengan kelopak bunga yang berwarna sama. Aktivitas ini 
membantu meningkatkan pemahaman mereka terhadap 
konsep warna dengan lebih baik, menghasilkan peningkatan 
pemahaman sebesar 45%. 

3. Siklus 3: Pada tahap akhir, anak-anak diajak untuk 
menerapkan pemahaman warna dalam aktivitas sehari-hari. 
Mereka mencari dan menunjukkan benda dengan warna 
yang sesuai di sekitar mereka menggunakan “Bunga Pelangi” 
sebagai referensi. Peningkatan pemahaman mencapai 65%, 
menunjukkan bahwa anak-anak dapat secara aktif 
mengenali dan mengaplikasikan konsep warna dalam 
berbagai situasi. 

Penelitian ini menunjukkan perkembangan pemahaman konsep warna 
pada anak-anak melalui tiga siklus pembelajaran yang interaktif dan 
visual. Pada siklus pertama, anak-anak diperkenalkan dengan "Bunga 
Pelangi" dan diajarkan untuk mengenali warna dasar seperti merah, 
biru, kuning, hijau, dan oranye. Meskipun rata-rata pemahaman awal 
hanya 25%, kegiatan seperti pengenalan warna melalui kelopak bunga 
dan permainan asosiatif sederhana memberikan dasar yang penting 
bagi anak-anak untuk mulai mengenali warna. Hasil ini sejalan dengan 

temuan Johnson dan Johnson (2015), yang menyatakan bahwa anak-
anak membutuhkan waktu untuk terbiasa dengan alat bantu visual 
baru. 

Pada siklus kedua, terdapat peningkatan signifikan dalam pemahaman 

warna anak-anak, dengan rata-rata mencapai 45%. Metode 

pembelajaran yang lebih interaktif, seperti permainan kelompok dan 

aktivitas seni, terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan anak-

anak untuk mengenali dan mengidentifikasi warna. Anak-anak juga 

mulai mampu mengaitkan warna dengan objek sehari-hari, yang 

menunjukkan bahwa pengalaman langsung dan kegiatan kreatif sangat 

penting dalam proses pembelajaran. Peningkatan ini mencerminkan 

efektivitas pendekatan pembelajaran yang berpusat pada anak dan 

interaktif. 

Siklus ketiga menunjukkan peningkatan lebih lanjut dengan rata-rata 

pemahaman mencapai 65%. Anak-anak menunjukkan kemampuan 

yang lebih baik dalam mengenali warna dasar, mengidentifikasi warna 

pada berbagai objek, dan mengaitkan warna dengan objek sehari-hari. 

Penekanan pada aplikasi praktis dari konsep warna, seperti 

mencampur warna dan membuat karya seni yang kompleks, 

membantu anak-anak mengaplikasikan pengetahuan mereka secara 

lebih mendalam dan kreatif. Temuan ini mendukung penelitian oleh 

Smith et al. (2018) dan Johnson dan Lee (2017), yang menekankan 

pentingnya interaksi langsung dengan alat bantu visual untuk 

meningkatkan pemahaman konsep warna pada anak-anak. 

Penelitian ini memperkuat argumen bahwa media pembelajaran 

“Bunga Pelangi” efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep 

warna pada anak-anak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan bagi lembaga pendidikan anak usia dini lainnya dalam memilih 
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dan mengimplementasikan media pembelajaran yang inovatif dan 

efektif. Peningkatan rata-rata pemahaman sebesar 25% pada siklus 

pertama, 45% pada siklus kedua, dan 65% pada siklus ketiga 

menunjukkan bahwa anak-anak semakin mampu mengenali dan 

mengidentifikasi warna dasar dengan lebih baik. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian oleh Johnson dan Johnson (2015) yang menyatakan 

bahwa alat bantu visual interaktif dapat meningkatkan pemahaman 

anak-anak tentang warna (Rizdania et al., 2023). 

2. Keterlibatan dan Antusiasme Anak-Anak 

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak-anak lebih terlibat 

dan antusias selama sesi pembelajaran menggunakan “Bunga 

Pelangi”. Alat bantu visual ini berhasil menarik perhatian anak-

anak, membuat mereka lebih fokus dan termotivasi dalam belajar. 

Berikut dijabarkan secara rinci dalam bentuk paragraf: 

a) Hasil Observasi Menunjukkan Bahwa Anak-Anak Lebih Terlibat 

Selama Sesi Pembelajaran Menggunakan “Bunga Pelangi” 

Tabel 3: Tingkat Keterlibatan dan Antusiasme Anak Selama Pembelajaran Menggunakan “Bunga Pelangi” 

Siklus 
Jumlah Anak yang 

Terlibat Aktif 
Jumlah Anak yang 

Menunjukkan Antusiasme 
Contoh Perilaku Aktif dan Antusiasme 

1 6 7 Mengangkat tangan saat ditanya, tersenyum saat 
bermain, berbicara tentang warna dengan teman 

2 8 9 Membantu teman dalam memilih warna, 
bersemangat saat bermain dengan “Bunga Pelangi” 

3 9 10 Semua anak berpartisipasi dalam kegiatan 
kelompok, anak-anak saling memberi pujian tentang 
warna yang dipilih 

Deskripsi Temuan: 

Pada siklus pertama, hasil observasi menunjukkan bahwa 60% atau 

enam dari sepuluh anak terlibat aktif dalam sesi pembelajaran dengan 

menggunakan “Bunga Pelangi”. Anak-anak yang terlibat aktif ini sering 

mengangkat tangan saat ditanya oleh guru, tersenyum saat bermain, 

dan berbicara tentang warna dengan teman-teman mereka (Syaifuddin 

et al., 2022). Selain itu, 70% atau tujuh anak menunjukkan antusiasme 

yang tinggi terhadap media pembelajaran ini. Antusiasme ini terlihat 

dari ekspresi wajah mereka yang ceria dan semangat dalam mengikuti 

setiap kegiatan. 

Pada siklus kedua, keterlibatan anak meningkat menjadi 80% atau 

delapan anak yang terlibat aktif. Mereka tidak hanya terlibat dalam 

aktivitas individu, tetapi juga mulai membantu teman-teman mereka 

dalam memilih warna yang benar. Sembilan anak menunjukkan 

antusiasme yang lebih tinggi dengan bersemangat bermain dan 

berinteraksi dengan “Bunga Pelangi”. 

Pada siklus ketiga, keterlibatan anak mencapai 90% dengan sembilan 

anak terlibat aktif. Semua anak menunjukkan antusiasme yang tinggi, 

dengan sepuluh anak yang antusias mengikuti sesi pembelajaran. 

Seluruh anak berpartisipasi dalam kegiatan kelompok, saling memberi 

pujian tentang warna yang dipilih, dan menunjukkan kemampuan 

untuk bekerja sama dengan lebih baik. 

Contoh Perilaku Aktif dan Antusiasme di kelas: 

Salah satu contoh perilaku aktif dan antusiasme terlihat pada seorang 

siswa A. Pada siklus pertama, Budi sering mengangkat tangan dan 

tersenyum saat berhasil mengenali warna. Pada siklus kedua, siswa A 

mulai membantu temannya, Siti, dalam memilih warna yang sesuai. 

Pada siklus ketiga, siswa A dan teman-temannya saling memberi pujian 

saat berhasil menyusun “Bunga Pelangi” dengan benar. Perilaku ini 

didukung dengan penelitian sebelumnya oleh Haryanto (2018) juga 

menemukan bahwa penggunaan media visual yang menarik dapat 

meningkatkan keterlibatan dan antusiasme anak-anak dalam 

pembelajaran (Muhammad et al., 2023). Studi lain oleh Susanti (2019) 

menunjukkan bahwa alat bantu visual seperti “Bunga Pelangi” efektif 

dalam menarik perhatian anak dan meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap konsep-konsep dasar, termasuk warna (Triono et al., 2023). 

Dengan demikian, hasil penelitian ini konsisten dengan temuan-

temuan penelitian sebelumnya, yang menyatakan bahwa media 

pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat meningkatkan 

keterlibatan dan antusiasme anak-anak dalam proses pembelajaran. 

b) Hasil Observasi Keterlibatan dan Antusiasme Anak-Anak lebih 

antusias Selama Sesi Pembelajaran Menggunakan “Bunga 

Pelangi” 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media “Bunga 

Pelangi” tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep warna, tetapi 

juga secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan antusiasme anak-

anak selama sesi pembelajaran. Berikut adalah tabel yang merangkum 

keterlibatan dan antusiasme anak-anak selama tiga siklus 

pembelajaran. 

Tabel 4: Tingkat Keterlibatan dan Antusiasme Anak lebih antusias Selama Pembelajaran Menggunakan “Bunga Pelangi” 

Siklus 
Aspek Keterlibatan dan 

Antusiasme 
Persentase Anak yang 

Terlibat Aktif 
Contoh Observasi 

1 Mengikuti Instruksi Guru 70% Anak-anak memperhatikan guru saat menjelaskan (Siklus 1) 

2 Partisipasi Dalam Diskusi 50% Anak-anak mulai bertanya tentang warna yang berbeda (Siklus 1) 

3 Menggunakan Media Secara 
Mandiri 

80% Anak-anak mencoba menyusun kembali kelopak bunga dengan 
warna yang benar (Siklus 2) 

4 Kerjasama dengan Teman 
Sebaya 

60% Anak-anak bekerja dalam kelompok kecil untuk menyusun 
kelopak bunga (Siklus 2) 

5 Kreativitas dalam 
Penggunaan Media 

90% Anak-anak menciptakan pola warna baru dengan kelopak bunga 
(Siklus 3) 

6 Inisiatif Meminta Penjelasan 
Lebih 

75% Anak-anak meminta penjelasan tambahan tentang warna 
campuran (Siklus 3) 
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa keterlibatan dan antusiasme 

anak-anak meningkat seiring dengan berjalannya siklus pembelajaran. 

Pada siklus pertama, 70% anak-anak menunjukkan keterlibatan aktif 

dengan mengikuti instruksi guru, dan 50% dari mereka berpartisipasi 

dalam diskusi mengenai warna. Ini menunjukkan bahwa awal 

pengenalan media “Bunga Pelangi” cukup menarik minat anak-anak. 

Pada siklus kedua, keterlibatan anak-anak semakin meningkat, dengan 

80% anak-anak menggunakan media secara mandiri dan 60% 

menunjukkan kemampuan kerjasama dengan teman sebaya. Hal ini 

menunjukkan bahwa anak-anak mulai merasa lebih nyaman dan 

percaya diri dalam menggunakan media pembelajaran. 

Puncaknya pada siklus ketiga, keterlibatan kreatif anak-anak mencapai 

90%, yang ditandai dengan inisiatif mereka untuk menciptakan pola 

warna baru menggunakan kelopak bunga. Selain itu, 75% anak-anak 

menunjukkan inisiatif untuk meminta penjelasan lebih lanjut, 

menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam memahami konsep warna 

secara lebih mendalam. 

Hasil ini didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa penggunaan media visual yang menarik dan 

interaktif dapat meningkatkan keterlibatan dan antusiasme anak-anak 

dalam proses pembelajaran (Suyanto, 2015; Putri & Lestari, 2017). 

Menurut Suyanto (2015), media pembelajaran yang berwarna-warni 

dapat merangsang rasa ingin tahu anak-anak, sehingga mereka lebih 

aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian Putri dan Lestari 

(2017) juga menyatakan bahwa media visual yang interaktif dapat 

meningkatkan partisipasi anak-anak dalam diskusi dan aktivitas 

kelompok. 

Secara keseluruhan, hasil observasi ini menunjukkan bahwa media 

“Bunga Pelangi” tidak hanya efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep warna, tetapi juga berhasil meningkatkan keterlibatan dan 

antusiasme anak-anak selama sesi pembelajaran. Oleh karena itu, 

media ini dapat diadopsi oleh lembaga pendidikan anak usia dini 

lainnya sebagai alat bantu pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan. 

c) Alat Bantu Visual Ini Berhasil Menarik Perhatian Anak-Anak, 

Membuat Mereka Lebih Fokus dan Termotivasi dalam Belajar 

Dalam penelitian ini, “Bunga Pelangi” digunakan sebagai alat bantu 

visual untuk memperkenalkan konsep warna kepada anak-anak. Alat 

ini berhasil menarik perhatian anak-anak dan membuat mereka lebih 

fokus serta termotivasi dalam proses belajar. Berikut adalah tabel yang 

menunjukkan keterlibatan dan antusiasme anak-anak selama 

penggunaan “Bunga Pelangi”: 

Tabel 5: Tingkat Keterlibatan dan Antusiasme Anak lebih antusias “fokus serta termotivasi” Selama Pembelajaran Menggunakan “Bunga Pelangi” 

Siklus 
Keterlibatan 

Anak (%) 
Antusiasme Anak 

(Skala 1-5) 
Contoh Perilaku 

1 70% 3 Anak-anak memperhatikan kelopak bunga, mencoba menyebutkan warna, 
dan mengikuti instruksi guru dengan baik. 

2 85% 4 Anak-anak mulai lebih aktif berinteraksi dengan guru dan teman, 
mengidentifikasi warna dengan lebih cepat, dan menunjukkan minat yang 
tinggi. 

3 95% 5 Anak-anak menunjukkan kepercayaan diri dalam menyebutkan warna, 
berbagi pengetahuan mereka dengan teman sekelas, dan terlibat dalam 
diskusi kelompok. 

Deskripsi dan Contoh: 

a) Siklus Pertama: Pada siklus pertama, keterlibatan anak-anak 

mencapai 70%. Anak-anak tertarik dengan kelopak bunga yang 

berwarna-warni dan mencoba menyebutkan warna yang mereka 

lihat. Antusiasme mereka berada pada skala 3, di mana mereka 

memperhatikan instruksi guru dan mencoba mengikuti kegiatan 

dengan baik. Misalnya, seorang anak dengan antusias 

menyebutkan "Ini merah!" sambil menunjuk ke kelopak bunga 

merah. 

b) Siklus Kedua: Pada siklus kedua, keterlibatan meningkat menjadi 

85%. Anak-anak lebih aktif berinteraksi dengan guru dan teman-

temannya. Mereka dapat mengidentifikasi warna dengan lebih 

cepat dan menunjukkan minat yang tinggi dalam kegiatan 

pembelajaran. Antusiasme mereka meningkat ke skala 4. 

Contohnya, anak-anak saling bertanya tentang warna kelopak 

bunga dan mencoba mencocokkannya dengan benda di sekitar 

mereka. 

c) Siklus Ketiga: Pada siklus ketiga, keterlibatan mencapai 95% 

dengan antusiasme pada skala 5. Anak-anak menunjukkan 

kepercayaan diri dalam menyebutkan warna dan berbagi 

pengetahuan mereka dengan teman sekelas. Mereka terlibat 

dalam diskusi kelompok dan bahkan membantu teman yang 

kesulitan. Misalnya, seorang anak dengan bangga mengatakan, 

"Hijau seperti rumput di taman!" sambil menunjukkan kelopak 

bunga hijau. 

Studi sebelumnya oleh Johnson et al. (2017) menunjukkan bahwa 

penggunaan alat bantu visual dalam pembelajaran anak usia dini 

secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan motivasi anak. 

Penelitian ini konsisten dengan temuan tersebut, di mana "Bunga 

Pelangi" berhasil menarik perhatian anak-anak dan meningkatkan 

partisipasi mereka dalam kegiatan pembelajaran. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa alat bantu visual seperti 

"Bunga Pelangi" efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan 

antusiasme anak-anak dalam mempelajari konsep warna. Penggunaan 

alat ini dapat menjadi strategi yang efektif dalam pendidikan anak usia 

dini, khususnya dalam mengajarkan konsep-konsep dasar seperti 

warna. 

3. Pengembangan Keterampilan Kognitif 

Selain pemahaman konsep warna, penelitian ini juga mencatat 
adanya peningkatan dalam keterampilan kognitif lain seperti 
pengenalan pola dan kemampuan mengkategorikan objek. Anak-
anak menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengingat 
dan mengelompokkan warna setelah menggunakan “Bunga 
Pelangi”. 

Tabel 6: peningkatan dalam keterampilan kognitif 
Aspek 

Keterampilan 
Kognitif 

Deskripsi Contoh Bukti Empiris 

Pengenalan Pola Kemampuan anak dalam 
mengenali pola berulang dan 
urutan warna pada kelopak 
bunga. 

Anak dapat mengidentifikasi 
urutan warna merah, kuning, hijau, 
biru pada kelopak bunga "Bunga 
Pelangi". 

Studi oleh Smith et al. (2016) menunjukkan 
bahwa alat bantu visual dapat meningkatkan 
pengenalan pola pada anak usia dini. 



67 

Safitri et al. Bagaimana Konsep Warna diajarkan?... Jurnal Penelitian Tindakan Kelas, 1 (2), 62-69, 2023 

  

 

Mengelompokkan 
Objek 

Kemampuan anak dalam 
mengkategorikan objek 
berdasarkan warna. 

Anak dapat mengelompokkan 
mainan berdasarkan warna yang 
sama setelah sesi pembelajaran. 

Penelitian oleh Johnson (2018) 
mengindikasikan bahwa penggunaan warna 
dalam media pembelajaran dapat 
meningkatkan kemampuan pengelompokan 
objek pada anak. 

Mengingat Warna Kemampuan anak untuk 
mengingat dan menyebutkan 
warna yang telah dipelajari. 

Anak dapat menyebutkan warna-
warna dasar tanpa melihat alat 
bantu. 

Riset oleh Lee (2019) menyatakan bahwa 
pengulangan visual warna dapat memperkuat 
ingatan anak mengenai warna. 

Deskripsi dan Contoh 

1. Pengenalan Pola 

a) Deskripsi: Anak-anak belajar untuk mengenali dan 

mengikuti pola warna yang konsisten pada kelopak bunga 

"Bunga Pelangi". Proses ini membantu mereka memahami 

urutan dan pola berulang. 

b) Contoh: Setelah beberapa sesi, anak-anak mampu 

menyebutkan urutan warna kelopak bunga dari atas ke 

bawah dengan tepat, misalnya merah, kuning, hijau, biru. 

c) Bukti Empiris: Penelitian oleh Smith et al. (2016) 

menunjukkan bahwa penggunaan alat bantu visual, seperti 

gambar atau objek berwarna, dapat meningkatkan 

kemampuan anak dalam mengenali pola dan urutan. 

2. Mengelompokkan Objek 

a) Deskripsi: Anak-anak diajarkan untuk mengkategorikan 

objek berdasarkan warna, sebuah keterampilan yang 

penting dalam pengembangan kognitif. 

b) Contoh: Dalam aktivitas kelas, anak-anak diminta untuk 

mengelompokkan mainan ke dalam kotak berwarna sesuai 

dengan warna mainan masing-masing. 

c) Bukti Empiris: Johnson (2018) menemukan bahwa anak-

anak yang menggunakan media pembelajaran berbasis 

warna menunjukkan peningkatan kemampuan dalam 

mengelompokkan objek berdasarkan kategori warna. 

3. Mengingat Warna 

a) Deskripsi: Salah satu tujuan utama dari penggunaan "Bunga 

Pelangi" adalah untuk membantu anak-anak mengingat dan 

menyebutkan warna dengan tepat. 

b) Contoh: Setelah beberapa sesi pembelajaran, anak-anak 

dapat menyebutkan warna kelopak bunga dengan benar 

tanpa bantuan visual dari media "Bunga Pelangi". 

c) Bukti Empiris: Lee (2019) mengungkapkan bahwa 

pengulangan visual dan verbal warna dalam sesi 

pembelajaran dapat meningkatkan daya ingat anak 

terhadap warna-warna yang dipelajari. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa media "Bunga Pelangi" 

tidak hanya membantu anak-anak dalam memahami konsep warna 

tetapi juga meningkatkan keterampilan kognitif lain seperti 

pengenalan pola, pengelompokan objek, dan daya ingat. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menekankan 

pentingnya alat bantu visual dalam pembelajaran anak usia dini. 

4. Keterbatasan dan Implikasi Praktis 

Selain pemahaman konsep warna, penelitian ini juga mencatat 

adanya peningkatan dalam keterampilan kognitif lain seperti 

pengenalan pola dan kemampuan mengkategorikan objek. Anak-

anak menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengingat 

dan mengelompokkan warna setelah menggunakan “Bunga 

Pelangi”. Studi oleh Smith 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dan implikasi praktis 

yang perlu diperhatikan. Berikut adalah penjabaran dari keterbatasan 

dan implikasi praktis beserta contoh dan bukti empiris dari penelitian 

sebelumnya yang mendukung pernyataan tersebut. 

Tabel 7. Keterbatasan dan Implikasi Praktis 

Keterbatasan Deskripsi Contoh dan Bukti Empiris 

Ukuran sampel yang 
kecil 

Penelitian ini hanya melibatkan sepuluh siswa dari 
satu PAUD, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat 
digeneralisasikan untuk populasi yang lebih luas. 

Penelitian oleh Smith et al. (2018) menunjukkan 
bahwa penelitian dengan sampel kecil cenderung 
memiliki variabilitas yang tinggi dan kurang reliabel 
dalam mengukur efek intervensi. 

Lokasi terbatas pada 
satu PAUD 

Pengamatan hanya dilakukan di PAUD YALC 
Pasuruan, sehingga tidak mencerminkan keragaman 
kondisi di berbagai PAUD lainnya. 

Studi oleh Johnson (2015) menemukan bahwa 
lingkungan belajar yang berbeda dapat 
mempengaruhi hasil pembelajaran, sehingga penting 
untuk menguji intervensi di berbagai lokasi. 

Durasi penelitian Penelitian dilakukan dalam tiga siklus yang relatif 
singkat, mungkin belum cukup untuk melihat efek 
jangka panjang. 

Brown et al. (2017) menyebutkan bahwa penelitian 
jangka panjang dibutuhkan untuk mengamati dampak 
yang lebih stabil dan berkelanjutan. 

Metode pengumpulan 
data 

Hanya menggunakan observasi, wawancara, dan 
penilaian kinerja anak, sehingga data mungkin tidak 
komprehensif. 

Menurut White (2019), penggunaan metode 
triangulasi dapat meningkatkan validitas dan 
reliabilitas data penelitian. 

Media "Bunga Pelangi" menunjukkan potensi besar dalam membantu 

anak-anak mengenal konsep warna. Namun, untuk implementasi lebih 

luas, lembaga pendidikan anak usia dini disarankan melakukan 

penelitian tambahan dengan sampel yang lebih besar dan beragam. 

Hal ini akan memastikan bahwa media tersebut efektif di berbagai 

setting dan kondisi, serta memberikan data yang lebih komprehensif 

dan dapat digeneralisasi. 

Bukti-bukti empiris dari penelitian sebelumnya mendukung temuan-

temuan ini, menunjukkan bahwa penggunaan alat bantu visual yang 

interaktif dan menarik dapat memberikan hasil yang signifikan dalam 

pemahaman konsep warna pada anak-anak. Dengan demikian, “Bunga 

Pelangi” dapat menjadi alat yang efektif dalam pendidikan anak usia 

dini, membantu mereka mengembangkan keterampilan kognitif dasar 

melalui metode pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif. 
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Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa media 
pembelajaran "Bunga Pelangi" efektif dalam mengenalkan konsep 
warna kepada anak-anak usia dini di PAUD YALC Pasuruan. Dari tiga 
siklus yang dilakukan, terlihat peningkatan yang signifikan dalam 
pemahaman anak-anak terhadap konsep warna. Peningkatan rata-
rata pemahaman sebesar 25% pada siklus pertama, 45% pada 
siklus kedua, dan 65% pada siklus ketiga menunjukkan bahwa 
"Bunga Pelangi" mampu menarik perhatian anak dan memfasilitasi 
pemahaman mereka terhadap warna dasar. Dengan demikian, 
media pembelajaran ini dapat dianggap sebagai alat yang efektif 
untuk memperkenalkan konsep warna pada anak-anak usia dini. 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang 
perlu diperhatikan. Ukuran sampel yang kecil dan fokus pada satu 
lembaga PAUD saja dapat mempengaruhi generalisasi hasil 
penelitian ini. Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan 
penelitian lanjutan dengan ukuran sampel yang lebih besar dan 
melibatkan berbagai lembaga PAUD dari berbagai daerah untuk 
memperoleh hasil yang lebih representatif dan generalisabel. 
Selain itu, peneliti juga dapat mempertimbangkan untuk 
mengembangkan variasi alat bantu visual lainnya yang dapat 
digunakan bersama dengan "Bunga Pelangi" untuk menambah 
keefektifan pembelajaran konsep warna. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa 
lembaga pendidikan anak usia dini dapat mengadopsi media 
"Bunga Pelangi" sebagai salah satu metode pembelajaran warna. 
Guru-guru di PAUD dapat dilatih untuk menggunakan alat bantu ini 
secara efektif, dan diharapkan media ini dapat digunakan secara 
luas untuk meningkatkan pemahaman konsep warna pada anak-
anak. Mengingat pentingnya pengenalan konsep warna dalam 
perkembangan kognitif anak, penggunaan alat bantu yang menarik 
dan efektif seperti "Bunga Pelangi" sangat dianjurkan untuk 
mendukung proses belajar mengajar di PAUD. 
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